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Abstrak : Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan pembibitan sapi potong jenis brenggolo
sebagai upaya penambahan penerimaan masyarakat di Kecamatan Rongkop. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner pada masyarakat yang memelihara sapi jenis Brenggolo dan dianalisis secara
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bila usaha pembibitan sapi potong layak untuk dilaksanakan
hal ini berdasarkan nilai BCR = 1,35; NPV = RP. 28.443.239; dan IRR = 209%, sedangkan nilai PPC
= 3,32, dan nilai BEP = 3 ekor sapi. Usaha pembibitan sapi potong dapat menambah penerimaan
masyarakat disamping pekerjaan utama sebagai seorang patani. Hasil penerimaan petani sebesar Rp.
26.000.000 pertahun dengan biaya invertasi sebesar Rp. 26.755.23, dan biaya operasional rata-rata
pertahun sebesar Rp. 21.278.500,-.

Kata Kunci: Pembibitan Sapi Potong; Penerimaan Masyarakat

Abstract : This writing aims to determine the feasibility of breeding cattle species Brenggolo as an effort to
increase the acceptance of society in the District Rongkop. Data were collected using questionnaires to the
community who reared Brenggolo cattle and analyzed descriptively. The results showed if the beef cattle
breeding business feasible to be implemented this based on the value of BCR = 1.35; NPV = RP. 28,443,239;
and IRR = 209%, while the value of PPC = 3.32, and BEP value = 3 cows. Beef cattle breeding business
can increase community acceptance in addition to the main job as a farmers’. The result of farmers'
acceptance is Rp. 26.000.000 every year with invertation cost of Rp. 26,755.23, and the average operating
cost every year Rp. 21.278.500,-.

Keywords: Cow Breeding, Community Reception

LATAR BELAKANG dipelihara sebagian masyarakat sebagali

Pemeliharaan ternak sapi potong tabungan dan tenaga kerja untuk mengolah
jenis brenggolo di Gunungkidul sebagian tanah dengan manajemen pemeliharaan
besar adalah sebagai usaha sampingan secara tradisional. Sapi potong bagi petani
untuk menambah pendapatan keluarga dari di Gunungkidul berperan sebagai sumber
mata pencaharian pokoknya sebagai petani. pendapatan, sarana investasi, tabungan,
Sapi potong jenis brenggolo telah lama fungsi sosial, sumber pupuk, sumber tenaga

47


http://ejurnal.fe.ugk.ac.id/
mailto:Imsak@ugk.ac.id
mailto:novta.berliana@ugk.ac.id

EXCESS : Jurnal Ekonomi Manajemen dan Akuntansi, Volume 1 Nomor 1 2024

kerja dalam pengolahan tanah dan

pemanfaatan limbah pertanian.

Peningkatan populasi anakan bibit sapi
jenis brenggolo di Gunungkidul masih rendah
dibandingkan dengan peningkatan
permintaannya.  Rendahnya  peningkatan
populasi anakan bibit sapi jenis brenggolo
disebabkan karena sebagian masyarakat lebih
memilih memelihara sapi metal atau jenis sapi
lemosin dengan asumsi bahwa sapi jenis ini
lebih mudah untuk digemukkan dan harganya
juga lebih mahal, tetapi masyarakat lupa bahwa
permintaan akan sapi brenggolo pada masa
tertentu tinggi khususnya pada saat musim
lebaran haji. Sapi potong jenis brenggolo juga
memiliki beberapa keunggulan, diantaranya
sapi tersebut sesuai agroklimat Indonesia
sehingga mudah beradaptasi, jumlah konsumsi
pakan sedikit dan juga mudah beranak.
Disamping itu memiliki jarak kelahiran yang
pendek, sapi brenggolo mampu bertahan
dengan pakan buruk serta lebih tahan terhadap
penyakit.

Usaha pembibitan sapi potong jenis
brenggolo merupakan salah satu usaha yang
sangat potensial untuk dikembangkan karena di
Gunungkidul, pasokan bibit sapi jenis ini sangat
kecil dibandingkan dengan bibit sapi jenis lain,
sehingga untuk pengadaan bibit sapi ini
terpaksa mendatangkan dari daerah lain seperti
Wonogiri. Pola  pengembangan  usaha
pembibitan sapi brenggolo yang mempunyai
skala usaha yang ekonomis dan sistem
manajemen yang baik perlu dilakukan.

Kecamatan Rongkop adalah salah satu
kecamatan di Kabupaten Gunungkidul yang
merupakan daerah potensial untuk
pengembangan pembibitan sapi brenggolo.
Selain memiliki lahan yang luas untuk area
pemeliharaan, daerah ini juga memiliki lahan
pertanian yang hasilnya bisa dimanfaatkan
untuk pakan ternak. Sebagian besar usaha
pembibitan sapi brenggolo di kecamatan
Rongkop masih diusahakan oleh rumah tangga
petani sebagai usaha sampingan dengan skala
kecil 1-3 ekor dengan sistem pemeliharaan
tradisional.
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Keberhasilan atau kegagalan suatu usaha
pembibitan sapi umumnya diukur dari
keuntungan atau kerugian yang diperolehnya.
Keberlanjutan usaha pembibitan sapi brenggolo
ini ditentukan oleh gambaran finansial usaha,
usaha tersebut dapat bertahan jika keuntungan
yang diperoleh lebih besar daripada biaya yang
dikeluarkan dimana semua itu harus diputuskan
layak secara financial (Fatah, 1994).

Menurut  Murtidjo  (1992), bahwa
keuntungan ekonomis dari pemeliharaan ternak
sapi potong sebagai lapangan usaha antara lain:
1) sapo potong dapat memanfaatkan bahan
pakan yang rendah kualitasnya menjadi
produksi daging, 2) sapi potong sanggup
menyesuaikan diri dari lokasi atau tanah yang
kurang produktif untuk pertanian tanaman
pangan dan perkebunan, 3) ternak sapi potong
membutuhkan tenaga kerja dan peralatan
relative murah dari pada usaha ternak lain,
misalnya sapi perah, 4) usaha ternak sapi
potong bisa dikembangkan secara bertahap
sebagai usaha komersial sesuai dengan tingkat
ketrampilan dan kemampuan modal petani
ternak, 5) limbah ternak sapi potong bermanfaat
untuk pupuk kandang tanaman pertanian dan
perkebunan, selain sanggup memperbaiki
struktur tanah yang tandus, 6) angka kematian
ternak sapi potong relative rendah, karena
untuk usaha ternak yang dkelola secara
sederhana rata-rata angka kematian hanya 2%
di Indonesia, 7) sapi potong dapat dimanfaatkan
tenaganya untuk pekerjaan pengangkutan dan
pertanian. Meskipun sapi potong diusahakan
dengan berbagai tujuan tetapi pada prinsipnya
ada dua arah, yaitu arah penggemukan dan
pengembangbiakan yaitu peternak memelihara
induk untuk mengharapkan memperoleh anak
hasil keturunan.

Pembibitan adalah kegiatan budidaya
untuk menghasilkan bibit ternak untuk
keperluan sendiri atau untuk diperjual belikan.
Syarat yang paling penting untuk seleksi sapi
potong yaitu sapi harus sehat, usia masih muda,
dan tidak memiliki sejarah terserang penyakit
yang membahayakan. Pemilihan bibit ternak
sapi potong biasanya menyangkut tentang asal
usul atau silsilah ternak termasuk bangsa
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ternak, kapasitas produksi (umur, pertambahan
berat badan, produksi daging dan lemak),
kapasitas (kesuburan ternak, jumlah anak yang
lahir dan hidup normal, umur pertama kawin,
siklus birahi, lama bunting, keadan waktu
melahirkan, kemampuan membesarkan anak,
dan sebaginya), dan tingkat kesejahteraan anak
(Ditjen Peternakan, 2007).

Sumber penerimaan dari usaha ternak
berasal dari penjualan ternak, penjualan
kotoran, membajak sawah dan nilai tambah
ternak. Penerimaan total peternak dengan
sistem pemeliharaan dikandangkan lebih besar
dibandingkan dengan sistem digembalakan.
Nilai ~ tambah  kotoran  pada  sistem
dikandangkan akan lebih besar karena kotoran
ternak terkumpul disuatu tempat sehingga
mempermudah mengumpulkannya
dibandingkan dengan sistem digembalakan
(Saputro, 2002). Penulisan ini bertujuan untuk
mengetahui kelayakan pembibitan sapi potong.

METODE

Metode yang digunakan  dalam
penelitian ini ialah diskriptif. Pelaksanaan
penelitian  menggunakan metode survey
terhadap para peternak sapi potong di
Kecamatan  Rongkop.  Teknik  sampel

ditentukan dengan purposive sampling. Jumlah
sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah 120 responden peternak sapi dengan
masing-masing responden memiliki induk sapi
yang telah beranak minimal satu ekor dan telah
dipelihara minimal 1 tahun. Instrumen
penelitian dengan kuesioner dan dianalisis
menggunakan beberapa paramater berikut ini
yaitu :

1. Benefit Cost Ratio (BCR), menurut Firdaus

(2009) rumus BCR adalah sebagai berikut:

PV dari manfaat
BCR= P/ dari manfaat

PV dari biaya

2. Net Present Value (NPV), Nilai NPV
dihitung dengan rumus:

Bt—-Ct
11

NPV=Y,
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Keterangan:

Bt = jumlah penerimaan kotor dari usaha
pada tahunt

Ct = jumlah pengeluaran kotor dari usaha
pada tahun t

n = umur ekonomis
i = bunga potongan (discount rate)

Kriteria yang sering dipakai dalam menilai
suatu usaha ditentukan oleh:

NPV > 0 = usaha tersebut layak untuk
dilaksanakan jenis brenggolo sebagai upaya
penambahan penerimaan masyarakat di
Kecamatan Rongkop.

NPV = 0 maka wusaha tersebut
mengembalikan modal sama dengan biaya
yang dikeluarkan

NPV <0 maka usaha tersebut ditolak karena
tidak meguntungkan.

. Internal Rate of Return (IRR), menurut

Kadariah, 2009 IRR dihitung dengan rumus:

NPV1

IRR ij————1i1—1i
NPV1-NPV

Keterangan:

NPV1 = NPV pada tingkat discount rate
tertinggi

NPV2 = NPV pada tingkat discount rate
terendah

11 = discount rate NPV1
12 = discount rate NPV2

Kriteria yang sering dipakai dalam menilai
suatu usaha ditentukan oleh :

IRR > cost capital maka proyek dianggap
layak

IRR < cost capital maka proyek dianggap
tidak layak.
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4. Payback Period of Credit (PPC), rumus
yang digunakan untuk menghitung PPC
sebagai berikut:

Dimana:

I = besarnya biaya investasi usaha yang
diperlukan

Ab = manfaat (benefit) bersih yang dapat
diperoleh usaha pada setiap tahunnya

Kriteria penilaiannya vyaitu jika
payback periode lebih pendek dari
maksimum payback period-nya, maka

usaha dapat diterima. Proyek akan ditolak
jika payback period lebih lama dari
maksimum payback period-nya (Riyanto,
2001).

5. Break Even Point (BEP), adalah suatu
keadaan yang menunjukkan perusahaan
tidak untung dan tidak rugi. Variable yang
digunakan dalam analisis BEP yaitu biaya
tetap dan biaya variable (Riyanto, 2001).
Secara teoritis dapat ditulis sebagai berikut:
1) Atas dasar penjualan dalam rupiah

Biaya Tetap
_ BiayaVariavel Total
total penjualan

BEP =

1

2) Atas dasar unit ternak

Biaya Teta
BEP = 4 p

Harga per unit — biaya variabel per unit

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi umur, tingkat
pendidikan, dan pengalaman  beternak.
Responden peternak sapi adalah semua
peternak yang melakukan kegiatan pembibitan
dan penggemukan sapi yang ada di Kecamatan
Rongkop dan ternak yang dipelihara mayoritas
adalah milik sendiri.

Usia petarnak sapi dari 120 orang, 89%
berumur antara 15-64 tahun, sedangkan 11%
berumur > 64 tahun. Menurut Nurhasikin
(2013) dalam Abdulah (2015) menyatakan
bahwa manusia dikatakan produktif, ketika
penduduk berusia pada rantang 15-64 tahun.
Artinya mayoritas peternak sapi dalam usia
produktif, adanya peningkatan keterampilan
dan pengetahuan peternak melalui penyuluhan
dan pengenalan kemajuan teknologi peternakan
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dimungkinkan terjadi pada wusia produktif.
Seseorang pada usia produktif memiliki kondisi
fisik dan tindakan serta kemampuan berfikir
cukup baik. Kondisi emosi pada usia ini relatif
stabil sehingga mudah menerima pengarahan
dan inovasi dari pihak-pihak yang lebih
menguasai hal tersebut, dan didukung oleh
adanya dorongan yang cukup kuat untuk
memperoleh pengalaman pada usia itu (Setiana,
2000).

Tingkat pendidikan para peternak sapi
dirinci sebagai berikut : lulusan perguruan
tinggi sebanyak 4%, Sekolah Menengah Atas
(SMA) 32%, Sekolah Menengah Pertama
(SMP) 21%, Sekolah Dasar (SD) 39%, dan
tidak sekolah 2,5%. Hasil penggelompokan
tersebut menunjukkan bila mayoritas peternak
sapi memiliki latar belakang pendidikan SD,
hal ini menunjukkan bila tinkat pendidikan
peternak sapi masih sangat rendah. Menurut
Ahmadi (2003) keterbatasan keterampilan atau
pendidikan yang dimiliki menyebabkan
keterbatasan kemampuan untuk masuk dalam
dunia kerja.

Pengalaman merupakan faktor yang
dapat menentukan maju mundurnya kegiatan
usaha (Suharsih, 1998). Pengalaman beternak
peternak sapi 24% memiliki rentan antara 1-10
tahun, kemudian 19% berpengalaman beternak
antara 11-20 tahun, dan 57% lebih dari 20
tahun. Semakin lama usaha ternak sapi potong
yang diusahakan peternak, akan berpengaruh
pada semakin terampilnya peternak dalam
menghadapi masalah yang ada dalam usaha
ternak sapi potong, sehingga peternak akan
semakin mampu memecahkan masalah yang
ada.

Analisis Deskriptif Kelayakan Usaha

1. Benefit Cost Ratio (BCR)

Hasil analisis diperolen nilai BCR
sebesar 1,35. Nilai BCR ini menunjukkan
bahwa kondisi usaha pembibitan sapi potong
jenis brenggolo/ PO layak diusahakan karena
nilai BCR > 1, artinya perbandingan
penerimaan yang diterima peternak lebih besar
dari  biaya yang dikeluarkan  untuk
memperolehnya, peternak akan mendapatkan
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penerimaan  sebesar 1,35 dari

pengeluaran Rp 1,00.

setiap

2. Net Present Value (NPV)

Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha
pembibitan sapi potong jenis brenggolo/ PO di
Kecamatan Rongkop memperoleh NPV sebesar
Rp 28.443.239,18. Nilai NPV tersebut
menunjukkan bahwa usaha pembibitan sapi
potong jenis Brenggolo/ PO tersebut layak
untuk diusahakan karena mempunyai nilai
positif. Hal ini berarti usaha pembibitan sapi
potong yang dilakukan menurut nilai sekarang
menguntungkan untuk dilaksanakan karena
dapat memberikan tambahan manfaat atau
keuntungan sebesar Rp 28.443.239,18 selama
jangka waktu 5 tahun. Nilai tersebut merupakan
pendapatan bersih yang diterima oleh peternak.

3. Internal Rate of Return (IRR)

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil
analisis menunjukkan bahwa nilai IRR sebesar
209%. Nilai IRR ini menunjukkan bahwa usaha
pembibitan sapi potong jenis brenggolo/ PO
tersebut layak untuk diusahakan karena nilai
IRR > 12%. Modal investasi yang ditanamkan
pada usaha pembibitan ini layak untuk
dilaksanakan dan menguntungkan karena
tingkat pengembalian investasi lebih besar dari
tingkat suku bunga yang berlaku.

4. Payback Period of Credit (PPC)

Payback Period of Credit (PPC) diartikan
sebagai jangka waktu yang diperlukan oleh
sebuah usaha untuk mengembalikan seluruh
dana yang diinvestasikan, semakin cepat modal
yang ditanamkan dapat dikembalikan maka
semakin rendah resiko dari investasi tersebut.
Nilai PPC usaha pembibitan sapi Potong di
Kecamatan Rongkop adalah 3,32 tahun, artinya
jangka waktu pengembalian investasi adalah
3,32 tahun. Waktu pengembalian modal usaha
pembibitan sapi potong oleh peternak di
Kecamatan Rongkop ini lama karena periode
pemeliharaan sapi diusahakan lama untuk
memperoleh hasil berupa pedet.
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5. Break Even Point (BEP)

Besarnya BEP  dipengaruhi  oleh
komponen biaya tetap, biaya variable, dan
penerimaan. Nilai BEP  berdasarkan
perhitungan ditunjukkan pada tabel 2.

Hasil perhitungan BEP pada usaha
pembibitan sapi potong di Kecamatan Rongkop
menunjukkan titik impas yang tercapai saat
penjualan mencapai Rp 32.216.963,00, dan
peternak akan mencapai titik impas jika
memelihara induk sapi 3 ekor. Artinya peternak
akan  mendapatkan  keuntungan  apabila
memelihara lebih dari 3 ekor.

Tabel 1. Hasil analisis usaha pembibitan
sapi potong skala kepemilikan 2 ekor di
Kecamatan Rongkop

URAIAN HASIL
Benefit Cost Ratio 1,35
(BCR)

Net Present Value Rp 28.443.239,18
(NPV)

Internal Rate Of 209%
Return (IRR)

Payback Period Of 3,32 TAHUN
Credit (PPC)

BEP Rp 32.216.963

Sumber: data primer terolah, 2016

Tabel 2. BEP usaha pembibitan sapi skala
kepemilikan 2 ekor di Kecamatan Rongkop

URAIAN HASIL
Berdasarkan Penjualan Rp 32.216.963
per Unit
Berdasarkan Unit 3 ekor
Ternak

Sumber: data primer terolah, 2016

Analisis Usaha Sapi Potong
1. Biaya Investasi
Komponen biaya investasi pada usaha
pembibitan sapi di Kecamatan Rongkop
dapat ditunjukkan pada tabel 3.



Tabel 3. Rata-rata investasi pada usaha
pembibitan sapi potong dengan skala
kepemilikan 2 ekor di Kecamatan Rongkop

Uraian Jumlah (Rp)
Kandang 3.969.231
Peralatan 286.000
Indukan Sapi 24.000.000
Jumlah 26.755.231

Sumber: Data Primer terolah, 2016

a) Kandang

Hasil penelitian diperoleh rata-rata luas
kandang yaitu 6,59 m? dengan kepemilikan
ternak rata-rata 2 ekor dengan biaya rata-
rata sebesar 3.969.231. Bahan kandang
dibuat ari kayu, lantai kandang berupa
tanah, batu atau semen. Seekor sapi dewasa
membutuhkan tempat seluas 2,5 sampai 3
m? per ekornya (Abidin dan Simanjuntak,
1977 dalam Siregar, 2009). Hal ini
menunjukkan bahwa luas kandang yang
dimiliki oleh peternak di Kecamatan
Rongkop melebihi batas ideal luas kandang
untuk sapi dewasa. Luasnya kandang
menyebabkan produksi daging dengan
sedikit lemak pada tubuh ternak, karena
sapi banyak melakukan aktivitas di dalam
kandang.
b) Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam usaha
pembibitan sapi potong di Kecamatan
Rongkop relative sederhana yaitu sekop,
selang dan sabit. Sekop digunakan
digunakan untuk membersihkan kotoran
ternak, selang digunakan untuk
mengalirkan air untuk minum ternak,
sedangkan sabit digunakan untuk mencari
pakan dan memotong pakan ternak. Rata-
rata biaya investasi untuk peralatan usaha
pembibitan sapi potong vyaitu Rp.
286.000,00.
c¢) Indukan Sapi

Bibit indukan sapi di Kecamatan
Rongkop adalah sapi jenis PO. Indukan
sapi PO dipilih karena dapat memanfaatkan
bahan pakan yang kualitasnya rendah dan
sanggup menyesuaikan diri pada lokasi
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atau tanah yang kurang produktif untuk
pertanian seperti Kecamatan Rongkop.
Indukan sapi PO ini satu milik peternak
sendiri. Saat ini rata-rata peternak memiliki
2 ekor sapi peliharaan dengan perkiraan
perkiraan harga Rp 12.000.000,00 per ekor.

Biaya Produksi

Komponen biaya produksi dalam usaha
pembibitan sapi di Kecamatan Rongkop
ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata biaya produksi per tahun
usaha pembibitan sapi potong dengan skala
kepemilikan 2 ekor di Kecamatan Rongkop

No Uraian Jumlah (Rp)
1 | Pakan 18.250.000
2 | Inseminasi 50.000
Buatan (I1B)
3 | Kesehatan 50.000
4 | Tenaga Kerja 1.460.000
5 | Perbaikan 1.000.000
Kandang
6 | Peralatan 286.000
7 | Airdan Listrik 182.500
Jumlah 21.278.500

Sumber: Data primer terolah, 2016

Biaya Pakan

Pakan merupakan kebutuhan yang
penting dan harus diperhatikan dalam
setiap usaha peternakan. Jenis pakan yang
diberikan ada dua macam vyaitu pakan
pokok yang terdiri dari hijauan (rumput,
jerami, tebon dan rumput gajah). Jenis
pakan vyang diberikan oleh peternak
diambil dari lahan pertanian peternak
maupun dari lingkungan sekitar peternak.
Jumlah pemberian pakan disesuaikan
dengan kebutuhan ternak yang dipelihara
oleh peternak.

Biaya Reproduksi

Sapi dapat dikembangkan dengan
metode ilmiah dan metode Inseminasi
Buatan (IB). Metode ilmiah yaitu sapi



jantan dikawinkan dengan sapi betina yang
sedang birahi, sedangkan inseminasi
buatan yaitu pemasukan atau penyampaian
semen ke dalam saluran alat kelamin betina
dengan menggunakan alat-alat bantuan
manusia.

Sebagian besar peternak di Kecamatan
Rongkop melakukan inseminasi buatan ini
untuk dapat meningkatkan produktivitas
ternak dengan peningkatan mutu genetic

ternak. Besarnay biaya  reproduksi
tergantung dari  banyaknya jumlah
perkawinan yang dilakukan hingga
bunting, karena terkadang  proses

mengawinkan ini tidak cukup sekali. Rata-
rata peternak melakukan inseminasi
sebanyak 2 kali hingga berhasil bunting.
Biaya inseminasi buatan di Kecamatan
Rongkop berkisar Rp 50.000,00 untuk
setiap kali inseminasi. Besarnya biaya
reproduksi ditunjukkan pada tabel 5 rata-
rata sebesar Rp 50.000,00.

Biaya Kesehatan

Pemeliharaan sapi potong tentunya
tidak terlepas dari perawatan kesehatan,
karena hal ini sangat mendukung
kelancaran produktivitas ternak tersebut.
Perawatan kesehatan dilakukan bertujuan
agar ternak tidak mudah terserang penyakit.
Biaya kesehatan yang termasuk dalam
penelitian ini adalah obat-obatan dan
pemeriksaan. Tetapi tidak semua peternak
mengundang mantra hewan jika ternaknya
sakit, ada juga yang hanya diberikan obat
tradisional ataupun diundangkan dukun,
hal ini mereka  percayai bisa
menyembuhkan sapi ketika sakit.

Biaya Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam penelitian ini
adalah tenaga kerja untuk mencari rumput,
memberi pakan dan  membersihkan
kandang. Tenaga kerja yang digunakan
berasal dari anggota keluarga peternak.
Tenaga kerja dalam keluarga tidak diupah,
tetapi diasumsikan berdasarkan jam kerja
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yang digunakan. Upah tenaga Kkerja
dihitung sesuai standar upah yang berlaku
di Kecamatan Rongkop yaitu Rp 4.000,00
per jam, dengan bekerja selama kurang
lebih 2 jam per hari hasil penelitian
diperoleh rata-rata biaya tenaga Kkerja
seperti ditunjukkan pada tabel 4 vyaitu
sebesar Rp 1.460.000,00.

Biaya Perbaikan Kandang

Biaya perbaikan kandang merupakan
biaya yang dikeluarkan untuk memperbaiki
atau mengganti jika terdapat kerusakan
pada kandang, misalnya mengganti
genteng, dinding serta lantai. Biaya
perbaikan kandang dinilai dari umur
ekonomis kandang, yaitu umur dimana
kandang sudah tidak layak untuk
digunakan. Rata-rata peternak melakukan
perbaikan kandang setelah 3 tahun
pemakaian kandang. Besarnya biaya
perbaikan kandang pada usaha pembibitan
sapi potong di Kecamatan Rongkop seperti
ditunjukkan pada tabel 4 yaitu sebesar Rp
1.000.000,00 yang dilakukan 3 tahun
sekali.

Biaya Peralatan

Biaya peralatan meliputi pembelian
alat yang digunakan dalam usaha ternak
yang dilakukannya, yaitu berupa ember,
cangkul, sabit, sorok dan sapu yang habis
pakai dalam waktu kurang dari tiga tahun.
Ember digunakan untuk memberikan
minum pada ternak, cangkul, sorok dan
sapu digunakan untuk membersihkan
kotoran sapi, sedangkan sabit digunakan
untuk mencari pakan ternak. Ember yang
digunakan seharga Rp 25.000,00/buah,
cangkul seharga Rp 100.000,00 per buah,
sorok seharga Rp 30.000,00/buah, sabit
seharga Rp 25.000,00/buah dan sapu
seharga seharga Rp 10.000,00/buah. Hasil
penelitian diperoleh rata-rata besarnya
biaya peralatan dalam usaha pembibitan
sapi potong di Kecamatan Rongkop seperti
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ditunjukkan pada Tabel 4 yaitu sebesar
Rp286.000,00.

9. Biaya Air dan Listrik

Biaya penggunaan listrik dan air yang
dikeluarkan oleh para responden relatif
sama, Yyaitu untuk pemakaian lampu
kandang dan biaya pembelian air. Air yang
digunakan untuk minum dan untuk
membersihkan kandang adalah air yang
dibeli seharga Rp 120.000,00 per tangki.
Rata-rata biaya penggunaan listrik dan air
seperti ditunjukkan pada tebel 4 sebesar Rp
65.000,00.

10. Penerimaan Usaha
Penerimaan  hasil  dari  usaha
pembibitan sapi Potong di Kecamatan
Rongkop seperti ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Penerimaan Hasil Usaha
Pembibitan di Kecamatan Rongkop

No Uraian Jumlah (Rp)
1 Penjualan Ternak 21.000.000
2 Penjualan Kotoran 5.000.000

Jumlah 26.000.000

Sumber: Data Primer terolah, 2016

a. Penjualan ternak

Penjualan ternak merupakan salah satu
penerimaan pada usaha pembibitan sapi
potong. Peternak biasanya dalam waktu 1,5
tahun dapat menjual satu ekor sapi.
Penjualan sapi di Kecamatan Rongkop
dilakukan setelah ternak dipelihara rata-rata

per ekor selama 12 bulan. Sistem
pemeliharaan  yang  masih  bersifat
tradisional menyebabkan jarak antara

kelahiran satu dengan kelahiran berikutnya
kadangkala lebih dari satu tahun. Keadaan
ini menyebabkan waktu penjualan pedet
lebih lambat dan sedikit jumlahnya.
Penjualan sapi dilakukan bukan berdasarkan
pertimbangan keuntungan yang sudah
diperoleh, tetapi berdasarkan tingkat
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kebutuhan peternak. Hasil penelitian
diperoleh rata-rata penerimaan penjualan
ternak dalam usaha pembibitan sapi potong
di Kecamatan Rongkop seperti ditunjukkan
pada tabel 5 yaitu sebesar Rp 21.000.000.
b. Penjualan pupuk

Pupuk berasal dari feses sapi dan sisa
pakan ternak yang ditampung oleh peternak.
Penjualan pupuk tergantung dan produksi
kotoran dari jumlah ternak yang dimiliki dan
juga harga yang disepakati oleh penjual dan
pembeli.  Kotoran  ternak  biasanya
ditampung oleh peternak untuk kebutuhan
pupuk di lahan pertanian miliknya sendiri.
Sapi menghasilkan kotoran segar sekitar 7,5
ton per tahun, dari padanya diperoleh pupuk
kandang matang sekitar 5 ton (Mulyani :
1999). Harga pupuk kandang adalah sebesar
Rp 500,00/ kg.

SIMPULAN

Usaha pembibitan sapi Brenggolo/PO
yang di dilakukan oleh masyarakat sebagai
upaya menambah penerimaan masyarakat
khususnya Kecamatan Rongkop termasuk
layak. Hal ini didasarkan atas nilai analisis
BCR sebesar 1,35; NVP sebesar Rp.
28.443.239; dan nilai IRR sebesar 209%.
Pengembalian investasi kegiatan pembibitan
sapi potong jenis Brenggolo dalam jangka
waktu 3,32 tahun hal ini berdasarkan hasil
perhitungan nilai PPC, sedangkan peternak
dalam kondisi BEP bila memelihara minimal 3
ekor sapi.

Penerimaan masyarakat atas usaha
pembibitan dalam jangka waktu satu tahun
pemeliharaan sebesar Rp. 26.000.000,- dengan
biaya invertasi sebesar Rp. 26.755.23,
sedangkan biaya operasional untuk kegiatan
tersebut rata-rata pertahun sebesar Rp.
21.278.500,-. Hal ini menggambarkan bila
pembibitan sapi Brenggolo jenis Peranakan
Ongole di kecamatan Rongkop memberikan
tambahan penerimaan bagi masyarakat,
disamping kegiatan utama mereka sebagai
seorang petani.
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